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Keanekaragaman Jenis Tumbuhan Paku (Pteridophyta) di Jalur 

Pendakian Gunung Api Purba Nglanggeran dan Pengembangan Bookletnya 

Untuk Sumber Belajar Mandiri  

 

Iqbal Fajrin Averos 

12680033 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman jenis 

tumbuhan paku di jalur pendakian Gunung Api Purba Nglanggeran dan 

mengembangkan Booklet Tumbuhan Paku sebagai sumber belajar mandiri siswa 

serta mengetahui kualitas produk. Jenis penilitian ini adalah penelitian 

pengembangan (R&D) menggunakan tiga tahapan penelitian. Penelitian pertama 

dimulai dengan pengambilan spesies dan proses identifikasi, penelitian kedua 

pengembangan produk dan penelitian ketiga uji coba produk. Produk dinilai dan 

divalidasi oleh ahli materi, ahli media, dan 5 peer reviewer, serta dilakukan uji 

terbatas oleh  1 guru biologi dan 15 siswa MA Wahid Hasyim Sleman dengan 

metode angket. Hasil keanekaragaman tumbuhan paku yaitu 39 spesies tumbuhan 

paku dari 20 genus dalam 12 famili. Data kualitatif dari hasil penilaian dikonversi 

menjadi data kuantitatif. Kualitas produk menurut para penilai berkategori sangat 

baik, dengan persentase ideal penilaian dari para ahli, peer reviewer, guru biologi 

dan siswa berturut-turut 87,59%; 86,48%; 84,83%; dan 90,88 %. Dengan 

demikian, Booklet Tumbuhan Paku sangat layak digunakan sebagai sumber 

belajar mandiri siswa. 

 

Kata Kunci: Booklet, Tumbuhan Paku, Sumber Belajar Mandiri 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara tropis yang memiliki 

keanekaragaman hayati yang tinggi. Salah satu keanekaragaman hayati yang 

dimiliki oleh Indonesia adalah tumbuhan paku yang memilik potensi untuk 

dikembangkan menjadi sumber belajar. Menurut Sandy, et al. (2016) jumlah 

tumbuhan paku yang hidup terdistribusi di kawasan Malesiana, termasuk 

kepulauan Indonesia diperkirakan memiliki 1.300 jenis. Sampai saat ini 

tumbuhan paku masih kurang mendapatkan perhatian dibandingkan dengan 

kelompok tumbuhan yang lainnya, karena tumbuhan ini kurang memberikan 

manfaat yang berarti bagi kehidupan. Termasuk  perhatian para siswa 

terhadap tumbuhan paku masih kurang. 

Pengenalan terhadap tumbuhan paku di sekolah yang masih terbatas 

membuat siswa kurang mengenali tumbuhan paku yang ada disekitar mereka. 

Untuk itu siswa perlu diberikan pengetahuan tambahan terkait tumbuhan paku 

untuk bisa mengenali tumbuhan paku yang ada disekitar mereka. Pengenalan 

tumbuhan paku kepada siswa bisa dilakukan melalui sumber belajar  yang 

bisa berasal dari guru, media cetak, internet atau lingkungan sekitar. Menurut 

Winaryati, dkk (2012) pembelajaran sains sangat erat dengan pemanfaatan 

lingkungan sebagai sumber belajar termasuk pemberdayaan potensi lokal 

yang ada di daerahnya.  
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Pemanfaatan potensi lokal sebagai sumber belajar akan lebih efektif 

diberikan kepada siswa sebab yang disajikan kepada siswa merupakan hal-hal 

yang ada disekitar mereka. Pengelolaan pembelajaran berbasis potensi lokal 

mampu meningkatkan kemampuan kognitif, psikomotorik maupun afektif 

siswa (Hatimah, 2006). Oleh karena itu sumber belajar seharusnya 

menyajikan hal-hal yang tidak asing bagi siswa sehingga akan menarik 

perhatian bagi siswa dalam mempelajarinya. 

Gunung Api Purba Nglanggeran merupakan salah satu Gunung Api 

Purba di Indonesia. Gunung Api Purba Nglanggeran ini juga terkenal sebagai 

ekowisata letaknya di Daerah Istimewa Yogyakarta yang merupakan bagian 

dari Gunung Sewu, membentang dari Gunungkidul Yogyakarta, Wonogiri di 

Jawa Tengah hingga Pacitan di Jawa Timur. Menurut Moro (2016) Gunung 

Api Purba Nglanggeran berada di kawasan baturagung di bagian utara 

kabupaten Gunungkidul dengan ketinggian antara 200-700 m.dpl dan panjang 

area 800m, dengan suhu udara rata-rata 23
0 

C – 27
0
 C. Gunung Api Purba 

Nglanggeran merupakan satu-satunya dari Indonesia yang dipersiapkan untuk 

diusulkan sebagai nominasi Geopark UNESCO ( Puspita. S, 2012).  

Selain sebagai ekowisata Gunung Api Purba Nglanggeran juga 

memiliki daya tarik sebagai  tempat penelitian bagi para ahli konservasi 

karena memiliki kemelimpahan flora dan fauna yang tinggi. Dalam Widodo 

(2015) menybutkan bahwa Gunung Api Purba Nglanggeran adalah wilayah 

yang hampir tidak berpenghuni  dan merupakan sisa magma gunung api 

purba sehingga banyak tumbuh-tumbuhan unik yang akan mudah dijumpai di 

lokasi tersebut termasuk juga tumbuha paku.  
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Tumbuhan paku  dapat hidup di tempat yang lembab, umumnya jumlah 

jenis tumbuhan paku didaerah pegunungan lebih banyak daripada di dataran 

rendah. Hal ini disebabkan oleh kelembapan yang tinggi, banyaknya aliran air 

dan adanya kabut, banyaknya curah hujan pun dapat mempengaruhi jenisnya 

(Sastrapradja et al., 1978). Gunung Api PurbaNglanggeran merupakan daerah 

yang strategis sebagai tempat tumbuhnya tumbuhan paku. Hal ini sebagai 

acuan dalam melakukan penelitian mengangkat tumbuhan paku di Gunung 

Api Purba Nglanggeran sebagai sumber belajar mandiri siswa. 

Berdasarkan silabus kurikulum 2013, tumbuhan paku merupakan 

submateri dari materi plantae. Submateri tumbuhan paku dalam kurikulum 

2013 mencakup beberapa pokok bahasan yaitu: ciri-ciri umum, klasifikasi, 

siklus hidup, dan peranan tumbuhan paku. Submateri tumbuhan paku ini  

diajarkan di sekolah menengah untuk kelas X semester I.  

Menurut Nur (2012), sumber belajar yang beranekaragam disekitar 

kehidupan siswa belum dianfaatkan secara optimal dalam pembelajaran. 

Masih banyak para guru-guru di Indonesia yang menjadikan buku teks 

sebagai satu-satunya patokan dalam mengajar termasuk guru-guru SMA. Hal 

tersebut membuat siswa kurang memahami materi yang disampaikan oleh 

guru terkait materi yang disampaikan. Pembelajaran yang baik dan efektif, 

Cimer (2012) menyarankan agar guru menggunakan berbagai media visual 

dalam menyampaikan materinya, karena media visual dapat memberikan 

stimulus yang lebih banyak kepada siswa dan dapat menjadikan materi yang 

seolah-olah abstrak menjadi lebih kongrit (Smaldino et al., 2011). 
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Sumber belajar sebagai media pembelajaran sudah banyak 

dikembangkan, salah satu sumber belajar yang telah dikembangkan adalah 

booklet.  Imtihana et al. (2014) mengungkapkan bahwa booklet sebagai 

sumber belajar dapat menarik minat dan perhatian siswa karena bentuknya 

yang sederhana dan banyak warna serta ilustrasi yang ditampilkan. Selain itu 

booklet juga bisa memberi kemudahan terhadap siswa dalam memahami 

materi yang diajarkan oleh guru. Hal ini seperti yang dikatakan oleh 

Gustaning (2014) bahawa booklet mampu meningkatkan kemampuan 

pemahaman siswa terkait materi yang diajarkan guru.  

Berdasar permasalahan diatas peneliti mencoba mengembangkan 

booklet tumbuhan paku sebagai sumber belajar siswa yang bisa membantu 

siswa dalam belajar. Citrawathi (2009) mengungkapkan bahwa salah satu 

keunggulan yang dimiliki booklet sebagai sumber belajar adalah mengatasi 

batasan ruang dan waktu. Hal tersebut menunjukan bahwa booklet bisa 

digunakan siswa kapanpun dan dimanapun siswa ingin belajar. Booklet ini 

diangkat berdasar penelitian yang peneliti lakukan di Gunung Api Purba 

Nglanggeran Gunungkidul Yogyakarta. Pengambilan lokasi ini dimaksudkan 

untuk mengangkat salah satu potensi lokal yang dimiliki oleh negara 

Indonesia. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan permasalahan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana keanekaragaman jenis tumbuhan paku di jalur pendakian 

Gunung Api Purba Nglanggeran? 
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2. Bagaimana mengembangkan booklet tumbuhan paku di Gunung Api Purba 

Nglanggeran sebagai sumber belajar mandiri siswa? 

3. Bagaimana kualitas booklet tumbuhan paku di Gunung Api Purba 

Nglanggeran sebagai sumber belajar siswa? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian pengembanagan ini adalah: 

1. Mengetahui keanekaragaman jenis tumbuhan paku  di jalur pendakian 

Gunung Api Purba Nglanggeran. 

2. Mengembangkan booklet tumbuhan paku di Nglanggeran pada sub materi 

tumbuhan paku  untuk sumber belajar mandiri siswa. 

3. Mengetahui kualitas booklet tumbuhan paku di Gunung Api Purba 

Nglanggeran yang dikembangkan pada sub tumbuhan paku.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian pengembangan ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Keanekaragaman tumbuhan paku di Gunung Api Purba Nglanggeran 

terdiri dari 39 jenis tumbuhan paku dari  20 genus dalam 12 famili.  

2. Produk booklet tumbuhan paku sebagai sumber belajar mandiri siswa 

berhasil dikembangkan dengan melalui 3 tahapan penelitian. Dengan 

tahapan pertama adalah pengambilan spesies dan proses identifikasi, 

tahap kedua penyusunan booklet dan tahap terakhir adalah pengujian 

produk.  

3. Kualitas produk booklet tumbuhan paku sangat baik, dengan persentase 

keidealan menurut para ahli, peer reviewer dan guru masing-masing 

sebesar 87,59%, 86,48%, dan 84,83%,  sedangkan menurut siswa 

penilaian produk sebesar 90,88%. Produk yang dikembangkan dapat 

dijadikan sebagai sumber belajar mandiri siswa. 

B. SARAN 

Saran untuk pengembangan produk lebih lanjut adalah sebagai berikut: 

1. Produk booklet tumbuhan paku sebagai sumber belajar mandiri siswa 

yang berkualitas sangat baik perlu diujicobakan dalam skala luas untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan sumber belajar tersebut dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran biologi. 
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2. Perlu dikembangkan lebih lanjut produk serupa dengan booklet yang 

berbeda dan berisi materi selain tumbuhan paku. 

3. Dukungan dari pemerintah, masyarakat, skolah, guru, siswa, serta pihak-

pihak lain dalam pengembangan sumber belajar serupa sangat 

dibutuhkan guna menghasilkan inovasi-inovasi pembelajaran serta 

meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. 
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Lampiran 1 

INSTRUMEN PENILAIAN 

PENGEMBANGAN BOOKLET TUMBUHAN PAKU GUNUNG API PURBA 

NGLANGGERAN UNTUK SEKOLAH MENENGAH 

 

(Untuk Ahli Materi / Ahli Media / Guru Biologi / Peer Reviewer) 

 

Peneliti: Iqbal Fajrin Averos 

NIM : 12680033 

 

Nama  : ......................... 

NIM  : ......................... 

 

Petunjuk Pengisian   

1. Angket dibuat untuk mengetahui penilaian dan pendapat dari Ahli Materi / Ahli Media / 

Guru Biologi / Peer Reviewer tentang produk yang telah dibuat. 

2. Pendapat, kritik, saran dan penilaian yang diberikan akan sangat bermanfaat untuk 

memperbaiki dan meningkatkan kualitas produk. 

3. Sehubungan dengan hal di atas, dimohon untuk memberikan penilaian pada setiap kriteria 

dengan memberikan checklist (√) pada kolom yang tersedia, dan menuliskan masukan 

pada kolom saran yang tersedia.. 

4. Atas penilaian dan masukan yang diberikan diucapkan terima kasih 

 

Kriteria penilaian Butir Indikator Penilaian 
Penilaian 

SB B C K SK 

Aspek Materi 

A. Cakupan Materi 

1. Konten/materi yang komprehensif      

2. Kesesuaian isi materi dengan konsep dasar materi 

tumbuhan paku 

     

3. Keluasan materi dalam batas wajar untuk usia 

pelajar menengah dan umum 

     

B. Akurasi Materi 

4. Kesesuaian fakta yang disajikan dengan 

kenyataan dan efektif untuk meningkatkan 

pemahaman 

     

5. Ketepatan dalam penggunaan konsep dan definisi      

6. Acuan pustaka yang digunakan akurat dan sesuai 

dengan standar literatur identifikasi tumbuhan 

paku 

     

7. Kesesuaian klasifikasi tumbuhan paku per genus 

dengan KITNT yang berlaku dan terbaru 
     

C. Penyelesaian 

Masalah 

8. Materi dan gambar pada media mampu 

mengenalkan tumbuhan paku pada siswa 
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Kriteria penilaian Butir Indikator Penilaian 
Penilaian 

SB B C K SK 

9. Materi dan gambar mampu untuk menghilangkan 

keraguan siswa dalam mengenal tumbuhan paku 
     

D. Kemutaakhiran 

10. Kesesuaian materi yang disajikan dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan 
     

11. Kesesuaian penggunaan istilah asing dengan 

perkembangan ilmu dan tingkat pemahaman 

siswa 

     

Aspek bahasa 

E. Penggunaan 

Bahasaan 

12. Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia yang 

baik dan benar 
     

13. Penggunaan bahasa yang sederhana, lugas dan 

mudah dipahami siswa 
     

14. Penggunaan bahasa yang komunikatif      

15. Ketepatan penulisan nama ilimiah/asing dengan 

benar/tepat 
     

Aspek Desain 

F. Tampilan 

Umum 

16. Cover booklet yang digunakan menarik dan 

representatif isi 

     

17. Desain tampilan representatif terhadap tema materi      

18. Tata letak dan layout halaman menarik      

19. Kesesuaian arna teks,  ukuran dan jenis huruf yang 

digunakan  
     

20. Penampilan booklet secara keseluruhan  menarik       

G. Teknik 

Penyajian 

 

21. Kesesuaian penempatan posisi gambar      

22. Penyajian gambar dan layout inovatif, kreatif, dan 

tidak monoton 
     

23. Kesesuaian dalam pemilihan warna pada 

background 
     

24. Kesesuaian teknik layout secara keseluruhan 

dengan standar komunikasi visual 
     

Aspek Pengoprasiannya 

H. Tingkat 

Keterbacaan 

25. Gambar mampu memberi kemudahan siswa dalam 

memahami isi materi 
     

26. Gambar yang disajikan bersifat informatif      

27. Ketepatan ukuran dan jenis font dan mudah dibaca      

I. Keterlaksanaan 

28. Booklet efesian digunakan kapan saja dan dimana 

saja oleh siswa 
     

29. Penyajian materi memungkinkan siswa untuk 

belajar mandiri 
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Kesimpulan 

Berdasarkan penilaian semua komponen, booklet ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Catatan: Instrumen dari komponen penilaian buku teks pelajaran oleh Badan Standar Nasional 

Pendidikan (2014), instrumen skripsi pengembangan modul oleh Laila Khusnul Khotimah 

(2017),  instrument skripsi pengembangan aplikasi game oleh Halim Ilyasin (2017), dan 

Instrumen skripsi pengembangan aplikasi android oleh Muhammad Arif Rifai (2017). 

Tidak layak digunakan untuk tahap penelitian selanjutnya   

Layak digunakan untuk tahap penelitian selanjutnya melalui revisi  

Layak digunakan untuk tahap penelitian selanjutnya tanpa revisi  

Yogyakarta, ……………………………       

Ahli Materi / Ahli Media / Guru Biologi 

/ Peer Reviewer 

 

 

 

 

 

NIP 

Saran perbaikan : 

 



65 

 

 

 

INSTRUMEN PENILAIAN 

PENGEMBANGAN BOOKLET TUMBUHAN PAKU GUNUNG API PURBA 

NGLANGGERAN UNTUK SEKOLAH MENENGAH 

(Untuk Siswa) 

Peneliti dan Pengembang: Iqbal Fajrin Averos 

NIM : 12680033 

 

Nama   : ……………………………… 

Kelas   : ……………………………… 

 

Petunjuk Pengisian   

1. Angket dibuat untuk mengetahui penilaian dan pendapat dari siswa tentang produk yang 

telah dibuat. 

2. Pendapat, kritik, saran dan penilaian yang diberikan akan sangat bermanfaat untuk 

memperbaiki dan meningkatkan kualitas produk. 

3. Sehubungan dengan hal di atas, dimohon untuk memberikan penilaian pada setiap kriteria 

dengan memberikan checklist (√) pada kolom yang tersedia, dan menuliskan masukan 

pada kolom saran yang tersedia. 

4. Atas penilaian dan masukan yang diberikan diucapkan terima kasih 

No Butir Indikator Penilaian 
Penilaian 

Ya Tidak 

1.  
Penyajian materi pada booklet mampu meningkatkan minat belajar 

saya 

  

2.  
Saya mampu untuk memahami materi yang disajikan pada media 

pembelajaran 

  

3.  Saya bisa belajar aktif dan mandiri dengan media booklet ini   

4.  
Materi yang disajikan dalam media booklet sesuai dengan kemampuan 

berpikir ilmiahyang  saya miliki 

  

5.  
Penyajian materi pada booklet dapat menumbuhkan rasa ingin tahu 

saya tentang tumbuhan paku. 

  

6.  
Media booklet membuat saya lebih mudah mempelajari materi 

tumbuhan paku  

  

7.  Informasi yang disajikan jelas dan mudah dimengerti    

8.  Alur penyampaian materi dalam booklet runtut dan jelas    

9.  Bahasa yang digunakan dalam booklet mudah untuk saya pahami    

10.  
Kalimat yang digunakan jelas dan efektif sehingga mudah untuk di 

pahami 

  

11.  Bentuk dan ukuran huruf proporsional dan mudah dibaca    

12.  
Gambar yang ditampilkan dalam booklet dapat  membantu saya dalam 

memahami materi tumbuhan paku 

  

13.  
Saya dapat mudah membaca materi pada booklet  karena memiliki 

keserasian antara background dan tulisan 

  

14.  
Index dapat membantu saya dalam mencari materi yang ingin dicarai 

secara cepat  
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No Butir Indikator Penilaian 
Penilaian 

Ya Tidak 

15.  Desain tampilan secara umum pada booklet menarik   

16.  Saya bisa menggunakan media booklet ini kapan saja dan dimana saja   

17.  Media booklet ini kreatif dan inovatif   

18.  Desain booklet konsisten terformat dan memiliki daya tarik   

19. Booklet mudah digunakan karena ukuran yang simple.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kesimpilan 

Berdasarkan penilaian semua komponen, Booklet ini: 

Tidak layak digunakan untuk sumber belajar mandiri siswa  

Layak digunakan untuk  sumber belajar mandiri siswa melalui revisi  

Layak digunakan untuk  sumber belajar mandiri siswa tanpa revisi  

 

Saran perbaikan : 
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Catatan: Instrumen dari komponen penilaian buku teks pelajaran oleh Badan Standar Nasional 

Pendidikan (2014), instrumen skripsi pengembangan modul oleh Laila Khusnul Khotimah 

(2017),  instrument skripsi pengembangan aplikasi game oleh Halim Ilyasin (2017), dan 

Instrumen skripsi pengembangan aplikasi android oleh Muhammad Arif Rifai (2017). 

Yogyakarta, ……………………..........      

Siswa, 
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Kisi-Kisi Instrumen Untuk para Ahli, Guru Biologi dan Peer Reviewer 

Penilai Butir Penilaian 

Ahli Materi 

Aspek Materi 

 

Cakupan Materi 

Akurasi Materi 

Penyelesaian Masalah 

Kemutaakhiran 

Aspek Bahasa Penggunaan Bahasa 

Ahli Media 

Aspek Desain 

 

Tampilan Umum 

Teknik Penyajian 

Aspek Pengoperasian 

Tingkat Keterbacaan 

Keterlaksanaan 

Guru Biologi dan 

Peer Reviewer 

Aspek Materi 

 

Cakupan Materi 

Akurasi Materi 

Penyelesaian Masalah 

Kemutaakhiran 

Aspek Bahasa Penggunaan Bahasa 

Aspek Desain 

 

Tampilan Umum 

Teknik Penyajian 

Aspek Pengoperasian 

Tingkat Keterbacaan 

Keterlaksanaan 
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Penjabaran Kisi-Kisi Instrumen Penilaian untuk Ahli Materi / Ahli Media / Guru Biologi / Peer Reviewer 

No Kriteria Indikator Nilai 

Aspek Materi 

1 

A. Cakupan materi 

Konten/ materi yang 

komprehensif 

SB Jika  konten/materi sangat koperhensif 

B Jika  konten/materi  koperhensif 

C Jika  konten/materi  cukup koperhensif 

K Jika  konten/materi kurang koperhensif 

SK Jika konten/materi sangat kurang koperhensif 

2 

Kesesuaian isi materi dengan 

konsep dasar materi tumbuhan 

paku 

SB Jika isi materi  sangat sesuai dengan konsep dasar materi tumbuhan paku 

B Jika isi materi  sesuai dengan konsep dasar materi tumbuhan paku 

C Jika isi materi  cukup sesuai dengan konsep dasar materi tumbuhan paku 

K Jika isi materi  kurang sesuai dengan konsep dasar materi tumbuhan paku 

SK Jika isi materi  tidak sesuai dengan konsep dasar materi tumbuhan paku 

3 

Keluasan materi dalam batas 

wajar untuk usia pelajar 

menengah dan umum 

SB Jika keluasan materi sangat wajar untuk usia pelajar menengah dan umum 

B Jika keluasan materit wajar untuk usia pelajar menengah dan umum 

C Jika keluasan materi cukup wajar untuk usia pelajar menengah dan umum  

K Jika keluasan materi kurang wajar untuk usia pelajar menengah dan umum  

SK Jika keluasan materi sangatkurang  wajar untuk usia pelajar menengah dan umum 

4 

B. Akurasi materi 

Kesesuaian fakta yang 

disajikan dengan kenyataan 

dan efektif untuk 

meningkatkan pemahaman 

SB 
Jika fakta yang disajikan sangat sesuai dengan kenyataan dan efektif untuk 

meningkatkan pemahaman  

B 
Jika fakta yang disajikan sesuai dengan kenyataan dan efektif untuk meningkatkan 

pemahaman 

C 
Jika fakta yang disajikan cukup sesuai dengan kenyataan dan efektif untuk 

meningkatkan pemahaman 

K 
Jika fakta yang disajikan kurang sesuai dengan kenyataan dan efektif untuk 

meningkatkan pemahaman 

SK 
Jika fakta yang disajikan sangat kurang sesuai dengan kenyataan dan efektif untuk 

meningkatkan pemahaman 

5 
Ketepatan dalam penggunaan 

konsep dan definisi  

SB Jika penggunaan konsep dan definisi sangat tepat 

B Jika penggunaan konsep dan definisi tepat 

C Jika penggunaan dan definisi cukup tepat 

K Jika penggunaan konsep dan definisi kurang tepat 

SK Jika penggunaan konsep dan definisi sangat kurang tepat 

6 

Acuan pustaka yang 

digunakan akurat dan sesuai 

dengan standar literatur 

taksonomi tumbuhan paku 

SB 
Jika acuan putaka yang digunakan sangat akurat dan sesuai dengan standar literature 

taksonomi tumbuhan paku 

B 
Jika acuan putaka yang digunakan  akurat dan sesuai dengan standar literature 

taksonomi tumbuhan paku 
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No Kriteria Indikator Nilai 

C 
Jika acuan putaka yang digunakan cukup akurat dan sesuai dengan standar literature 

taksonomi tumbuhan paku 

K 
Jika acuan putaka yang digunakan kurang akurat dan sesuai dengan standar literature 

taksonomi tumbuhan paku 

SK 
Jika acuan putaka yang digunakan sangat kurang akurat dan sesuai dengan standar 

literature taksonomi tumbuhan paku 

7 

Kesesuaian klasifikasi 

tumbuhan paku per genus 

dengan KITNT yang berlaku 

dan terbaru 

SB 
Jika klasifikasi tumbuhan paku pergenus sangat sesuai dengan KITNT yang berlaku 

dan terbaru 

B 
Jika klasifikasi tumbuhan paku pergenus sesuai dengan KITNT yang berlaku dan 

terbaru 

C 
Jika klasifikasi tumbuhan paku pergenus cukup sesuai dengan KITNT yang berlaku 

dan terbaru 

K 
Jika klasifikasi tumbuhan paku pergenus kurang sesuai dengan KITNT yang berlaku 

dan terbaru 

SK 
Jika klasifikasi tumbuhan paku pergenus sangat kurang sesuai dengan KITNT yang 

berlaku dan terbaru 

8. 

 

C. Penyelesaian 

masalah 

 

Materi dan gambar pada media 

mampu mengenalkan 

tumbuhan paku pada siswa 

SB Jika materi dan gambar sangat mampu mengenalkan tumbuhan paku pada siswa 

B Jika materi dan gambar mampu mengenalkan tumbuhan paku pada siswa 

C Jika materi dan gambar cukup mampu mengenalkan tumbuhan paku pada siswa 

K Jika materi dan gambar kurang mampu mengenalkan tumbuhan paku pada siswa 

SK 
Jika materi dan gambar sangat kurang mampu mengenalkan tumbuhan paku pada 

siswa 

9 

Materi dan gambar mampu 

untuk menghilangkan 

keraguan siswa dalam 

mengenal tumbuhan paku 

SB 
Jika mataeri dan gambar sangat mampu menghilangkan keraguan siswa dalam 

mengenal tumbuhan paku 

B 
Jika mataeri dan gambar mampu menghilangkan keraguan siswa dalam mengenal 

tumbuhan paku 

C 
Jika mataeri dan gambar cukup mampu menghilangkan keraguan siswa dalam 

mengenal tumbuhan paku 

K 
Jika mataeri dan gambar kurang mampu menghilangkan keraguan siswa dalam 

mengenal tumbuhan paku 

SK 
Jika mataeri dan gambar sanga kurangt mampu menghilangkan keraguan siswa dalam 

mengenal tumbuhan paku 

10 D. Kemutaakhiran 

Kesesuaian materi yang 

disajikan dengan 

perkembangan ilmu 

pengetahuan 

SB Jika mataeri yang disajikan sangat sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan 

B Jika mataeri yang disajikan sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan 

C Jika mataeri yang disajikan cukup sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan 

K Jika mataeri yang disajikan kurang sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan 

SK Jika mataeri yang disajikan sangat kurang sesuai dengan perkembangan ilmu 
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No Kriteria Indikator Nilai 

pengetahuan 

11 

Kesesuaian penggunaan istilah 

asing dengan perkembangan 

ilmu dan tingkat pemahaman 

siswa 

SB 
Jika penggunaan istilah asing sangat sesuai dengan perkembangan ilmu dan tingkat 

pemahaman siswa 

B 
Jika penggunaan istilah asing sesuai dengan perkembangan ilmu dan tingkat 

pemahaman siswa 

C 
Jika penggunaan istilah asing cukup sesuai dengan perkembangan ilmu dan tingkat 

pemahaman siswa 

K 
Jika penggunaan istilah asing kurang sesuai dengan perkembangan ilmu dan tingkat 

pemahaman siswa 

SK 
Jika penggunaan istilah asing sangat kurang sesuai dengan perkembangan ilmu dan 

tingkat pemahaman siswa 

Aspek Bahasa 

12 

E. Penggunaan bahasa 

Kesesuaian dengan kaidah 

Bahasa Indonesia yang baik 

dan benar 

SB 
Jika bahasa yang digunakan sangat sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik 

dan benar 

B 
Jika bahasa yang digunakan  sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan 

benar 

C 
Jika bahasa yang digunakan  cukup sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik 

dan benar 

K 
Jika bahasa yang digunakan  kurang sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia yang 

baik dan benar 

SK 
Jika bahasa yang digunakan  sangat kurang sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia 

yang baik dan benar 

13 

Penggunaan bahasa yang 

sederhana, lugas dan mudah 

dipahami siswa 

SB Jika bahasa yang digunakan sangat sederhana, lugas dan mudah dipahami siswa 

B Jika bahasa yang digunakan  sederhana, lugas dan mudah dipahami siswa 

C Jika bahasa yang digunakan  cukup sederhana, lugas dan mudah dipahami siswa 

K Jika bahasa yang digunakan  kurang sederhana, lugas dan mudah dipahami siswa 

SK 
Jika bahasa yang digunakan  sangat kurang sederhana, lugas dan mudah dipahami 

siswa 

14 
Penggunaan bahasa yang 

komunikatif 

SB Jika bahasa yang digunakan sangat komunikatif 

B Jika bahasa yang digunakan komunikatif 

C Jika bahasa yang digunakan cukup komunikatif 

K Jika bahasa yang digunakan kurang komunikatif 

SK Jika bahasa yang digunakan sangat kurang komunikatif 

15 

Ketepatan penulisan nama 

ilimiah/asing dengan 

benar/tepat 

SB Jika penulisan nama ilimiah/asing sangat tepat 

B Jika penulisan nama ilimiah/asing tepat 

C Jika penulisan nama ilimiah/asing  cukup tepat 

K Jika penulisan nama ilimiah/asing  kurang tepat 

SK Jika penulisan nama ilimiah/asing  sangat kurang tepat 
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Aspek Desain 

16 

F. Tampilan Umum 

Cover booklet yang digunakan 

menarik dan representatif isi 

SB Jika cover booklet yang digunakan sangat menarik dan representative isi 

B Jika cover booklet yang digunakan menarik dan representative isi 

C Jika cover booklet yang digunakan cukup menarik dan representative isi 

K Jika cover booklet yang digunakan kurang menarik dan representative isi 

SK Jika cover booklet yang digunakan sangat kurang menarik dan representative isi 

17 
Desain tampilan representatif 

terhadap tema materi 

SB Jika desain tampilan sangat representative terhadap tema materi 

B Jika desain tampilan representative terhadap tema materi 

C Jika desain tampilan cukup representative terhadap tema materi 

K Jika desain tampilan kurang representative terhadap tema materi 

SK Jika desain tampilan sangat kurang representative terhadap tema materi 

18 
Tata letak dan layout halaman 

menarik 

SB Jika tampilan letak dan layout halaman sangat menerik 

B Jika tampilan letak dan layout halaman  menerik 

C Jika tampilan letak dan layout halaman cukup menerik 

K Jika tampilan letak dan layout halaman kurang menerik 

SK Jika tampilan letak dan layout halaman sangat kurang menerik 

19 

Kesesuaian warna teks,  

ukuran dan jenis huruf yang 

digunakan  

SB Jika warna teks, ukuran dan jenis huruf yang digunakan sangat sesuai 

B Jika warna teks, ukuran dan jenis huruf yang digunakan sesuai 

C Jika warna teks, ukuran dan jenis huruf yang digunakan cukup sesuai 

K Jika warna teks, ukuran dan jenis huruf yang digunakan kurang sesuai 

SK Jika warna teks, ukuran dan jenis huruf yang digunakan sangat kurang sesuai 

20 
Penampilan booklet secara 

keseluruhan  menarik  

SB Jika penampilan booklet secara keseluruhan sangat menarik  

B Jika penampilan booklet secara keseluruhan menarik  

C Jika penampilan booklet secara keseluruhan cukup menarik  

K Jika penampilan booklet secara keseluruhan kurang menarik  

SK Jika penampilan booklet secara keseluruhan sangat kurang menarik  

21 

G. Teknik Penyajian 

Kesesuaian penempatan posisi 

gambar  

SB Jika penempatan posisi gambar sangat sesuai 

B Jika penempatan posisi gambar sesuai 

C Jika penempatan posisi gambar cukup sesuai 

K Jika penempatan posisi gambar kurang sesuai 

SK Jika penempatan posisi gambar sangat kurang sesuai 

22 

Penyajian gambar dan layout 

inovatif, kreatif, dan tidak 

monoton 

SB Jika penyajian gambar dan layout sangat inovatif, kreatif, dan tidak monoton 

B Jika penyajian gambar dan layout inovatif, kreatif, dan tidak monoton 

C Jika penyajian gambar dan layout cukup inovatif, kreatif, dan tidak monoton 

K Jika penyajian gambar dan layout kurang inovatif, kreatif, dan tidak monoton 

SK Jika penyajian gambar dan layout sangat kurang inovatif, kreatif, dan tidak monoton 

23 Kesesuaian dalam pemilihan SB Jika pemilihan warna pada background sangat sesuai 
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 warna pada background  B Jika objek pencarian sesuai dengan objek yang ditampilkan pada modul 

C Jika objek pencarian cukup sesuai dengan objek yang ditampilkan pada modul 

K Jika objek pencarian kurang sesuai dengan objek yang ditampilkan pada modul 

SK Jika objek pencarian tidak sesuai dengan objek yang ditampilkan pada modul 

24 

Kesesuaian teknik layout 

secara keseluruhan dengan 

standar komunikasi visual 

SB Jika teknik layout secara keseluruhan sangat sesuai dengan standar komunikasi visual 

B Jika teknik layout secara keseluruhan sesuai dengan standar komunikasi visual 

C Jika teknik layout secara keseluruhan cukup sesuai dengan standar komunikasi visual 

K Jika teknik layout secara keseluruhan kurang sesuai dengan standar komunikasi visual 

SK 
Jika teknik layout secara keseluruhan sangat kurang sesuai dengan standar 

komunikasi visual 

Aspek Pengoprasian 

25 

H. Tingkat 

keterbacaan 

Gambar mampu memberi 

kemudahan siswa dalam 

memahami isi materi 

SB Jika gambar sangat mampu memberi kemudahan siswa dalam memahami isi materi 

B Jika gambar mampu memberi kemudahan siswa dalam memahami isi materi 

C Jika gambar cukup mampu memberi kemudahan siswa dalam memahami isi materi 

K Jika gambar kurang mampu memberi kemudahan siswa dalam memahami isi materi 

SK 
Jika gambar sangat kurang mampu memberi kemudahan siswa dalam memahami isi 

materi 

26 
Gambar yang disajikan 

bersifat informatif 

SB Jika gambar yang disajikan bersifat sangat informatif 

B Jika gambar yang disajikan bersifat informatif 

C Jika gambar yang disajikan bersifat cukup informatif 

K Jika gambar yang disajikan bersifat kurang informatif 

SK Jika gambar yang disajikan bersifat sangat sangat informatif 

27 
Ketepatan ukuran dan jenis 

font dan mudah dibaca 

SB Jika ukuran dan jenis font sangat tepat dan sangat mudah dibaca 

B Jika ukuran dan jenis font tepat dan mudah dibaca 

C Jika ukuran dan jenis font cukup tepat dan cukup mudah dibaca 

K Jika ukuran dan jenis font kurang tepat dan kurang mudah dibaca 

SK Jika ukuran dan jenis font sangat kurang tepat dan sangat kurang mudah dibaca 

28 

I. Keterlaksanaan 

Booklet efesian digunakan 

kapan saja dan dimana saja 

oleh siswa 

SB Jika booklet sangat efesien digunakan kapan saja dan dimana saja oleh siswa 

B Jika booklet efesien digunakan kapan saja dan dimana saja oleh siswa 

C Jika booklet cukup efesien digunakan kapan saja dan dimana saja oleh siswa 

K Jika booklet kurang efesien digunakan kapan saja dan dimana saja oleh siswa 

SK Jika booklet sangat kurang efesien digunakan kapan saja dan dimana saja oleh siswa 

29 

Penyajian materi 

memungkinkan siswa untuk 

belajar mandiri 

SB Jika penyajian materi sangat memungkinkan siswa untuk belajar mandiri 

B Jika penyajian materi memungkinkan siswa untuk belajar mandiri 

C Jika penyajian materi cukup memungkinkan siswa untuk belajar mandiri 

K Jika penyajian materi kurang memungkinkan siswa untuk belajar mandiri 

SK Jika penyajian materi sangat kurang memungkinkan siswa untuk belajar mandiri 
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Penjabaran Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Untuk Siswa 

No. Butir Indikator Penilaian Nilai 

1.  
Penyajian materi pada booklet mampu 

meningkatkan minat belajar saya 

Ya Jika penyajian materi pada booklet  mampu meningkatkan minat belajar  

Tidak Jika penyajian materi pada booklet  tidak mampu meningkatkan minat belajar  

2.  
Saya mampu untuk memahami materi yang 

disajikan pada media pembelajaran 

Ya Jika materi yang disajikan mudah dipahami oleh siswa 

Tidak Jika materi yang disajikan tidak mudah dipahami oleh siswa 

3.  
Saya bisa belajar aktif dan mandiri dengan media 

booklet ini 

Ya Jika booklet bisa membuat siswa belajar aktif dan mandiri   

Tidak Jika booklet tidak bisa membuat siswa belajar aktif dan mandiri   

4.  

Materi yang disajikan dalam media booklet 

sesuai dengan kemampuan berpikir ilmiahyang  

saya miliki 

Ya Jika materi yang disajikan sesuai dengan kemampuan berfikir ilmiah yang siswa miliki 

Tidak 
Jika materi yang disajikan tidak  sesuai dengan kemampuan berfikir ilmiah yang siswa 

miliki 

5.  

Penyajian materi pada booklet dapat 

menumbuhkan rasa ingin tahu saya tentang 

tumbuhan paku 

Ya 
Jika penyajian materi pada booklet mampu menumbuhkan rasa ingin tahu siswa tentang 

tumbuhan paku 

Tidak 
Jika penyajian materi pada booklet tidak mampu menumbuhkan rasa ingin tahu siswa 

tentang tumbuhan paku 

6.  
Media booklet membantu saya dalam 

mempelajari materi tumbuhan paku 

Ya Jika media booklet membantu siswa dalam mempelajari materi tumbuhan paku 

Tidak Jika media booklet tidak membantu siswa dalam mempelajari materi tumbuhan paku 

7.  
Informasi yang disajikan jelas dan mudah 

dimengerti 

Ya Jika informasi yang disajikan jelas dan mudah dimengerti 

Tidak Jika informasi yang disajikan tidak jelas dan tidak mudah dimengerti 

8.  
Alur penyampaian materi dalam booklet runtut 

dan jelas 

Ya Jika alur penyampaian materi runtut dan jelas 

Tidak Jika alur penyampaian materitidak runtut dan jelas 

9.  
Bahasa yang digunakan dalam booklet mudah 

untuk saya pahami 

Ya Jika Bahasa yang digunakan mudah untuk dipahami siswa 

Tidak Jika Bahasa yang digunakan tidak mudah untuk dipahami siswa 

10.  
Kalimat yang digunakan jelas dan efektif 

sehingga mudah untuk di pahami 

Ya Jika kalimat yang digunakan jelas dan efektif untuk mudah dipahami 

Tidak Jika kalimat yang digunakan tidak jelas dan efektif untuk mudah dipahami 

11.  Bentuk dan ukuran huruf proporsional dan 

mudah dibaca 

Ya Jika bentuk dan ukuran huruf proporsional dan mudah dibaca 

 Tidak Jika bentuk dan ukuran huruf tidak proporsional dan tidak mudah dibaca 

12.  

Gambar yang ditampilkan dalam booklet dapat  

membantu saya dalam memahami materi 

tumbuhan paku 

Ya Jika gambar yang ditampilkan membantu siswa dalam memahami materi tumbuhan paku 

Tidak 
Jika gambar yang ditampilkan tidak membantu siswa dalam memahami materi tumbuhan 

paku 

13.  

Saya dapat mudah membaca materi pada booklet  

karena memiliki keserasian antara background 

dan tulisan 

Ya 
Jika keserasian antara background dan tulisan memudahkan siswa membaca materi pada 

media booklet 

Tidak 
Jika keserasian antara background dan tulisan memudahkan siswa membaca materi pada 

media booklet 

14.  
Index membantu saya dalam mencari materi 

yang ingin dicarai secara cepat 

Ya Jika index tidak membantu siswa dalam mencari materi yang ingin dicari dengan cepat 

Tidak Jika index tidak membantu siswa dalam mencari materi yang ingin dicari dengan cepat 
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15.  
Desain tampilan secara umum pada booklet 

menarik 

Ya Jika desain tampilan secara umum menarik 

Tidak Jiak desain tampilan secara umum tidak menarik 

16.  
Saya bisa menggunakan media booklet ini kapan 

saja dan dimana saja 

Ya Jika media booklet bisa digunakan kapan saja dan dimana saja 

Tidak Jika media booklet tidak bisa digunakan kapan saja dan dimana saja 

17. Media booklet ini kreatif dan inovatif 
Ya Jika media booklet kreatif dan inofatif 

Tidak Jika media booklet tidak kreatif dan inofatif 

18. 
Desain booklet konsisten, terformat dan memiliki 

daya tarik 

Ya Jika desain booklet konsisten, terformat dan memiliki daya tarik 

Tidak Jika desain booklet tidak konsisten, terformat dan memiliki daya tarik 

19. 
Booklet mudah digunakan karena ukuran yang 

simple. 

Ya Jika ukuran booklet memudahkan siswa dalam menggunakannya 

Tidak Jika ukuran booklet tidak memudahkan siswa dalam menggunakannya 
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Lampiran 2 

HASIL DOKUMENTASI TUMBUHAN PAKU DI JALUR PENDAKIAN GUNUNG API 

PURBA NGLANGGERAN GUNUNGKIDUL YOGYAKARTA 

Genus Lycopodium 

1. Lycopodium cernuum 

 

Genus Selaginella 

2. Selaginella selaginoides 
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3. Selaginella invonvels 

 
4. Selaginella delicatula 

  
5. Selaginella plana 
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Genus Trichomanes (Hymenophyllaceae) 

6. Trichomanes maximum 

  
Genus Dicranopteris (Gleicheniaceae) 

7. Dicranopteris linearis 

  
Genus Lygodium (Lygodiaceae) 

8. Lygodium flexuosum 
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Genus Histiopteris (Dennstaedtiaceae) 

9. Histiopteris incisa 

  
Genus Lindsaea (Dennstaedtiaceae) 

10. Lindsaea ensifolia 

   
Genus Adiantum (Pteridaceae) 

11. Adiantum capillus-veneris 

  
 



80 

 

 

 

12. Adiantum raddianum 

  
13. Adiantum philippense L. 

   
Genus Pteris (Pteridaceae) 

14. Pteris multifida 
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15. Pteris biaurita 

  
16. Pteris ensiformis 

  
17. Pteris cretica 

  
18. Pteris grandifolia 
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19. Pteris heteromorpha 

  
Genus Pityrogramma (Pteridaceae) 

20. Pityrogramma calomelanos 

   
Genus Vittaria (Pteridaceae) 

21. Vittaria elongate Sw. 
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22. Vittaria ensiformis Sw. 

   
Genus Asplenium (Aspleniaceae) 

23. Asplenium trichomanes Linnaeus. 

  
Genus Cyclosorus (Thelypteridaceae) 

24. Cyclosorus dentatus 
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25. Cyclosorus terminans 

   
26. Cyclosorus aridus 

  
27. Cyclosorus parasiticus 
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Genus Nephrolepis (Lamariopsidaceae) 

28. Nephrolepis hirsutula (Forst.) 

  
29. Neprholepis exaltata (L.) schott 

  
Genus Davallia (Davalliaceae) 

30. Davallia (Humata) tyermanii 
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31. Davallia botrychioides Baker 

 
32. Davallia denticulata 

   
Genus Drynaria (Polypodiaceae) 

33. Drynaria rigidula (Sw) Bedd 
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Genus Microsorium (Polypodiaceae) 

34. Microsorium fortunei (Moore) Ching 

   
Genus Pyrrosia (Polypodiaceae) 

35. Pyrrosia lanceolate 

   
36. Pyrrosia longifolia 
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37. Pyrrosia pilosselloides 

  
Genus Phymatosorus (Polypodiaceae) 

38. Phymatosorus scolopendria 

  
Genus Selliguea (Polypodiaceae) 

39. Selliguea heterocarpa BI. 
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Lampiran 3 

Foto Kegiatan Penelitian di Gunung Api Purba Nglanggeran dan di Sekolah 

 

 
Dokumentasi Kegiatan Penelitian di Gunung Api Purba Nglanggeran 

  
Dokumentasi Kegiatan Penelitian di Sekolah MA Wahid Hasyim Sleman
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Lampiran 4 

 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 5 

CURICULUM VITAE 

Nama Lengkap  : Iqbal Fajrin Averos 

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Tempat Tanggal Lahir : Tegal, 9 Oktober 1994 

Alamat    : Jl. Kedung Silami no. 41 RT 17 RW 05  

 Pagiyanten, Adiwerna, Tegal  52194 

Email    : Iqbal.ave14@gmail.com 

No. Hp    : 085643582788 

Riwayat Pendidikan Formal 

2000 – 2006 : SD Negeri  Pagiyanten 

2006 – 2009 : MTs N Model Babakan 

2009 – 2012 : MAN Babakan Lebaksiu Tegal 

2012 – 2018 : UIN Sunan Kalijaga 

Pengalaman Organisasi 

2013 – 2015 : Sekertaris Ormada KAMASITA (Keluarga Mahasiswa Tegal 

UIN Sunan Kalijaga) 

2013 – 2014 : Anggota Divisi Tahfidz JQH Al-Mizan 
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